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ABSTRAK         

          Premenstrual Syndrome (PMS) merupakan kumpulan gejala fisik, psikologis, 

dan perilaku yang muncul sebelum menstruasi serta dapat mengganggu aktivitas 

sehari-hari remaja putri. Pengetahuan yang baik mengenai PMS diharapkan dapat 

membantu remaja dalam mengenali gejala, melakukan pencegahan, dan mengatasi 

keluhan yang dialami. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan tentang Premenstrual Syndrome dengan kejadian Premenstrual 

Syndrome pada remaja putri kelas VIII di SMP Negeri 2 Kuta Utara. 

          Desain penelitian menggunakan analitik korelasional dengan pendekatan 

cross-sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan 

jumlah responden 80 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

pengetahuan tentang Premenstrual Syndrome dan Shortened Premenstrual 

Assessment Form (SPAF). Analisis data menggunakan uji Spearman Rank. 

          Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan kategori baik sebanyak 66 responden (82,5%), sedangkan kejadian 

Premenstrual Syndrome sebagian besar berada pada kategori ringan sebanyak 38 

responden (47,5%). Hasil uji statistik Spearman Rank diperoleh nilai p-value = 

0,000 dengan koefisien korelasi r = -0,446. Karena nilai p < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang 

Premenstrual Syndrome dengan kejadian Premenstrual Syndrome pada remaja putri 

kelas VIII di SMP Negeri 2 Kuta Utara. Disarankan agar pihak sekolah 

meningkatkan edukasi kesehatan reproduksi mengenai Premenstrual Syndrome 

secara berkala untuk meningkatkan pengetahuan dan membantu mengurangi 

keparahan gejala PMS pada remaja putri. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Premenstrual Syndrome, Remaja Putri. 
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ABSTRACT 

          Premenstrual Syndrome (PMS) is a combination of physical, psychological, 

and behavioral symptoms that occur before menstruation and may interfere with 

the daily activities of adolescent girls. Adequate knowledge of PMS is expected to 

help adolescents recognize its symptoms, implement appropriate preventive 

measures, and manage the associated complaints effectively. This study aimed to 

determine the relationship between knowledge of Premenstrual Syndrome and the 

incidence of Premenstrual Syndrome among eighth-grade adolescent girls at SMP 

Negeri 2 Kuta Utara. 

          This study employed an analytical correlational design with a cross-sectional 

approach. The sample consisted of 80 respondents selected using the total sampling 

technique. Data were collected using a questionnaire assessing knowledge of 

Premenstrual Syndrome and the Shortened Premenstrual Assessment Form (SPAF). 

Data were analyzed using the Spearman Rank correlation test. 

          The findings revealed that most respondents demonstrated a good level of 

knowledge regarding Premenstrual Syndrome (66 respondents; 82.5%), while the 

majority experienced mild Premenstrual Syndrome symptoms (38 respondents; 

47.5%). The Spearman Rank analysis yielded a p-value of 0.000 with a correlation 

coefficient of r = -0.446. Since p < 0.05, it can be concluded that there was a 

statistically significant negative relationship between knowledge of Premenstrual 

Syndrome and the incidence of Premenstrual Syndrome among eighth-grade 

adolescent girls at SMP Negeri 2 Kuta Utara. It is recommended that schools 

provide regular reproductive health education programs on Premenstrual 

Syndrome to improve adolescents' knowledge and help reduce the severity of PMS 

symptoms. 
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